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AHMAD DIMYATI. 8135132247. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
pada Bagian Manajemen Hubungan Media, Kelembagaan Masyarakat dan 
Protokol di Kementerian Keuangan. Jakarta :  
 
Program Studi Pendidikan Tata Niaga, Jurusan Ekonomi dan Administrasi, 
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta 2013.  
Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dilaksanakan di Kementerian pada Bagian 
Manajemen Hubungan Media, Kelembagaan Masyarakat, dan Protokol selama 1 
bulan terhitung tanggal 3 Januari 2017 sampai dengan tanggal 10 Februari 2017 di  
Kementerian Keuangan Jl. Dr. Wahidin Raya No. 1 Jakarta Pusat.  
Tujuan dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan adalah untuk mendapatkan 
gambaran dunia kerja yang sebenarnya, Membiasakan Praktikan dengan budaya 
bekerja pada perusahaan yang sangat berbeda dengan budaya belajar dari segi 
manajemen waktu, keterampilan berkomunikasi, serta kerjasama tim, serta untuk 
menyiapkan diri menjadi sumber daya manusia yang berkualitas karena memiliki 
pengetahuan, keterampilan serta keahlian sesuai dengan perkembangan yang ada 
saat ini.  
Selama praktik kerja lapangan, praktikan menghadapi kendala-kendala 
dalam melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Lapangan diantaranya lingkungan 
kerja yang kaku dan pekerjaan yang monoton. Untuk mengatasi kendala tersebut, 
Praktikan beradaptasi untuk menyesuaikan lingkungan kerja yang seperti itu dan 
Praktikan harus lebih berinisiatif apabila ada hal – hal yang bisa dikerjakan.  
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Penulisan laporan ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat akademik 
untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta.  
Dalam laporan ini diterangkan penempatan praktikan pada Biro Komunikasi 
dan Layanan Informasi Bagian Manajemen Hubungan Media, Kelembagaan 














Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, yang telah melimpahkan 
anugerah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Laporan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) di Kementerian Keuangan RI. Laporan PKL ini disusun untuk 
salah satu persyaratan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di Jurusan Ekonomi 
dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta.  
Penulis mengakui bahwa dalam penyusunan laporan PKL ini tidak dapat 
diselesaikan tanpa ada bantuan dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini penulis 
ingin berterimakasih kepada:  
1. Dr. Corry Yohana, MM selaku Ketua Program Studi Pendidikan Tata Niaga. 
2. Drs. Nurdin Hidayat, MM., M.Si selaku dan selaku dosen pembimbing yang 
telah membimbing dan memberikan arahan untuk menyelesaikan laporan 
PKL.  
3. Ibu Indri Maria selaku TU di Biro komunikasi dan Layanan informasi  
4. Keluarga besar Bagian Hubungan Media, Kelembagaan Masyarakat, dan 
Protokol terutama kepada Bapak Agung Ardhianto selaku Kepala Bagian 
Hubungan Media Kelembagaan Masyarakat dan Protokol, Ibu Dina Anandita 
selaku Kepala Sub Bagian Hubungan Media, Bapak Rahmat Widiana selaku 
Kepala Sub Bagian Kelembagaan Masyarakat, dan Ibu Wahyuni Saptaningsih 
selaku Kepala Sub Bagian Protokol serta para staff rekan kerja selama 
diruangan yang telah memberikan kesempatan kerja   yang diberikan kepada 
penulis. Banyak hal yang penulis dapatkan selama praktek kerja.  
5. Kedua orang tua yang telah memberikan semangat dan motivasi.  
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6. Kepada Tri Rahayu Sulistia Ningsih, Nanda Adriansyah, dan Chumaidi yang 
telah memberikan semangat dan motivasi selama proses Praktik Kerja 
Lapangan dan Penyusunan Laporan PKL.  
7. Seluruh teman-teman Pendidikan Tata Niaga A 2013 yang telah memberikan 
dukungan dan bantuan, serta semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu 
persatu.  
Penulis menyadari berbagai keterbatasan yang dimiliki sehingga laporan 
PKL ini jauh dari kata sempurna. Untuk itu, penulis mengharapkan kritik dan 
saran untuk perbaikan penyusunan laporan selanjutnya agar laporan yang penulis 
buat menjadi lebih baik. Penulis berharap laporan ini dapat menjadi masukan 
untuk Kementerian Keuangan RI dan menjadi referensi bagi para pembaca guna 
pengembangan ilmu pengetahuan.  
Akhir kata penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah membantu dalam penyususnan laporan PKL ini. Semoga bimbingan dan 
kebaikan yang telah diberikan kepada penulis mendapatkan ridho Allah SWT. 
Amin.  
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A. Latar Belakang PKL 
Dari waktu ke waktu perekonomian berkembang dengan sangat pesat, hal 
tersebut membuat perkembangan pengetahuan dan teknologi semakin maju. 
Tentunya hal ini menjadi tuntutan bagi berbagai bangsa khususnya bangsa 
Indonesia untuk dapat mengukuti arus globalisasi dan dapat menyetarakan 
berbagai perkembangan manusia di zaman yang kian maju ini. Oleh karena itu, 
bangsa Indonesia harus dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
informasi agar dapat menghasilkan sumber daya manusia yang professional, 
berkualitas, dan memiliki daya saing yang tinggi. 
Pendidikan memiliki andil yang besar dalam membangun perekonomian yang 
baik, sebagai salah satu institusi pendidikan Perguruan Tinggi Negeri (PTN), 
Universitas Negeri Jakarta berupaya mewujudkan sarana untuk mencetak tenaga 
ahli dan profesional yang berkualitas. Salah satu upaya yang dilakukan adalah 
dengan adanya mata kuliah yang mewajibkan untuk melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) guna memberi bekal kepada para mahasiswa sebelum masuk 
kedalam dunia kerja. Untuk menghadapai dunia kerja yang sesungguhnya, 
mahasiswa selama berkuliah membekali dirinya dengan banyak ilmu 
pengetahuan, kemampuan, dan keahlian-keahlian khusus yang berkaitan dengan 
bidang studi yang digelutinya. Bukan hanya pengetahuan, kemampuan, dan 
keahlian yang dibutuhkan seorang mahasiswa dalam menyiapkan diri menghadapi 
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dunia kerja yang sesungguhnya, mahasiswa juga butuh untuk melakukan praktik 
kerja secara langsung dilapangan tempatnya nanti akan bekerja.  
Melalui Praktik Kerja Lapangan (PKL) mahasiswa akan mendapatkan 
kesempatan untuk menambah pengalaman dalam bekerja dan bukan hanya itu 
saja, mahasiswa dapat mempraktikan ilmu-ilmu yang telah didapatkan selama 
menempuh pendidikan di bangku kuliah. Oleh karena itu PKL menjadi sangat 
penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan mahasiswa dalam 
bekerja dilapangan yang sesungguhnya, dan hingga pada akhir studinya 
mahasiswa siap terjun kedalam masyarakat untuk bekerja sesuai dengan bidang 
yang dipihihnya. 
Dengan adanya penyesuaian kurikulum tersebut, diharapkan mahasiswa yang 
lulus dari Universitas Negeri Jakarta dapat memiliki pengetahuan yang luas dan 
sesuai dengan perkembangan zaman serta mampu berkompetensi dalam dunia 
kerja dengan para lulusan Universitas lainnya. 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
 Berdasarkan latar belakang pelaksanaan PKL diatas, maksud dari kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan bagi praktikan adalah: 
1. Mengetahui relevansi, mengaplikasikan, menerapkan, dan 
membandingkan pengetahuan akademis yang telah didapatkan selama 
perkuliahan khususnya dalam bidang Komunikasi. 
2. Mengembangkan dan menambah wawasan berpikir serta pengetahuan 
dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam dunia kerja 
Manajemen Hubungan Media, Kelembagaan Masyarakat, dan Protokol. 
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3. Melakukan praktik kerja sesuai dengan latar belakang pendidikan yang 
ditempuh dalam Komunikasi. 
Dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini ada 
beberapa tujuan yang diharapkan dapat tercapai, antara lain: 
1. Menjalankan kewajiban PKL, yang merupakan mata kuliah prasyarat 
wajib bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
2. Melakukan pengamatan secara langsung kegiatan dilapangan yang 
berkaitan dengan teori yang telah dipelajari diperkuliahan dan menerapkan 
pengetahuan akademis yang telah didapatkan. 
3. Mempersiapkan praktikan sebagai sumber daya manusia yang berkualitas 
dengan pengetahuan, keterampilan, serta keahlian yang sesuai dengan 
kebutuhan dalam dunia kerja. 
 
C. Kegunaan PKL 
Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan mahasiswa diharapkan akan 
memberikan dampak positif bagi praktikan, bagi Fakultas Ekonomi, serta bagi 
instansi tempat praktikan antara lain sebagai berikut: 
1. Bagi Praktikan 
a. Mengetahui dunia kerja yang sesungguhnya serta dapat melatih 
bersosialisasi dan berinteraksi dengan pegawai yang telah berpengalaman 
di dunia kerja nyata. 
b. Mendapatkan pengalaman bekerja sebagai pegawai instansi pemerintah 
dan dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat di perkuliahan serta dapat 
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menggali hal baru yang belum didapat dari pendidikan formal sehingga 
dapat meningkatkan kualitas praktikan. 
c. Mendapatkan pengetahuan, keterampilan, cara bersikap, serta pola tingkah 
laku yang diperlukan untuk menjadi seorang pekerja yang profesional dan 
bertanggung jawab.  
d. Memenuhi salah satu syarat kelulusan Program Studi  S1 Pendidikan Tata 
Niaga, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi 
a. Menjalin hubungan dan kerja sama yang baik antara Fakultas Ekonomi 
UNJ dengan perusahaan tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan.  
b. Sebagai masukan untuk program studi Pendidikan Tata Niaga dalam 
rangka pengembangan program studi. 
c. Menjalin kerjasama dan mendapatkan umpan balik untuk 
menyempurnakan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dilingkungan 
instansi/perusahaan dan tuntutan pembangunan pada umumnya, sehingga 
dapat mewujudkan konsep link and match dalam meningkatkan kualitas 
layanan bagi dunia kerja. 
d. Mengukur seberapa besar peran tenaga pengajar dalam memberikan materi 
perkuliahan untuk mahasiswa sesuai dengan perkembangan yang terjadi 
didunia kerja. 
e. Untuk memperkenalkan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
kepada khalayak luas dan menunjukan kualitas mahasiswa UNJ. 
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f. Sebagai evaluasi dalam upaya meningatkan kurikulum yang ada di masa 
yang akan datang. 
3. Bagi Instansi 
a. Mendapat tenaga sumber daya manusia tambahan dalam menjalankan 
kegiatan usahanya. 
b. Dapat membantu menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang di tentukan. 
c. Dapat meningkatkan efisiensi, produktivitas, maupun meperbaiki kondisi 
dari lingkungan kerja berdasarkan dari ilmu yang praktikan bagikan. 
d. Dapat menjalin hubungan yang teratur, sehat dan dinamis antara instansi 
dengan lembaga perguruaan tinggi, serta menumbuhkan hubungan kerja 
sama yang saling menguntungkan dan bermanfaat. 
e. Instansi dapat merekrut mahasiswa apabila instansi memerlukan tenaga 
kerja, karena instansi telah melihat kinerja mahsiswa selama PKL tersebut. 
 













1. Nama   : Kementerian Keuangan RI 
2. Alamat  : JL. Dr. Wahidin Raya No.1 Jakarta Pusat 10710 
3. Telepon/ Fax  : (021) 231-640-508 / (021) 381-01-04 
4. Website  : www.kemenkeu.go.id 
 
Kementerian Keuangan Republik Indonesia (disingkat Kemenkeu RI) 
adalah kementerian negara di lingkungan Pemerintah Indonesia yang membidangi 
urusan keuangan dan kekayaan negara, Kementerian Keuangan berkedudukan di 
bawah dan bertanggungjawab kepada Presiden. Kementerian Keuangan dipimpin 
oleh seorang Menteri Keuangan (Menkeu) yang sejak tanggal 27 Juli 2016 dijabat 
oleh Sri Mulyani 
Kementerian Keuangan mempunyai motto Nagara Dana Rakça yang berarti 
Penjaga Keuangan Negara terletak di Jalan Dr. Wahidin Nomor 1 dan Jalan 
Lapangan Banteng Timur Nomor 2-4, Jakarta Pusat. Keduanya merupakan 
kompleks yang terdiri dari beberapa gedung yang letaknya saling berseberangan. 
Kebanyakan instansi setingkat eselon I di bawah Kementerian Keuangan 
bertempat di lokasi ini. Instansi eselon I di bawah Kementerian Keuangan yang 
tidak berkantor pusat di dalam komplek tersebut antara lain Direktorat Jenderal 
Pajak (Jalan Gatot Subroto No. 40-42), Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (Jalan 
Jenderal Ahmad Yani, Rawamangun), dan Badan Pendidikan dan Pelatihan 
Keuangan (Jalan Purnawarman No.99 Kebayoran Baru, Jakarta Selatan). 
Alasan praktikan memilih Kementerian Keuangan RI sebagai tempat 





Memiliki minat dibidang melaksanakan proses komunikasi membuat 
praktikan tidak ragu untuk menjajal diri. Meskipun hanya magang, praktikan 
yakin setelah keluar dari sana, praktikan akan mendapatkan banyak pengalaman 
kerja yang tentunya akan sangat berguna kelak di kemudian hari. 
2. Aplikasi ilmu 
Dengan melakukan PKL di Kementerian Keuangan RI, praktikan ingin 
mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan selama menempuh bangku 
perkuliahan. Dengan bekerja disana praktikan dapat mengetahui bagaimana 
rasanya melaksanakan komunikasi dengan semua pihak mulai dari media, maupun 
antar instansi/biro yang ada didalam kementerian, bukan hanya sekedar teori yang 
pratikan dapatkan pada saat kuliah. 
3. Kesempatan 
Pada saat bapak Rahmat Widiana, selaku kepala sub bagian Kelembagaan 
Masyarakat di Kementerian Keuangan RI sempat menawarkan kepada Saya untuk 
PKL di tempatnya bekerja. Kesempatan tersebut tak salah jika dipergunakan, 
apalagi beliau langsung yang menawarkan. 
 
E. Jadwal Waktu PKL 
PKL dilakukan sejak tanggal 3 Januari 2017 sampai dengan 10 Februari 
2017. Praktikan bekerja fulltime dari hari Senin sampai Jum’at mulai pukul 08.00 
– 17.00 WIB. Dalam penyusunan laporan PKL, praktikan menyicil sejak satu 
minggu sebelum kegiatan PKL selesai. Waktu tersebut merupakan waktu yang 
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efektif bagi Praktikan untuk melakukan Praktik Kerja Lapangan karena pada saat 
itu tidak ada mata kuliah yang diambil oleh Praktikan. 
Adapun jadwal pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai 
berikut: 










Senin – Jumat 
 
08.00 – 17.00 
 
 




13.00 – 16.00 
 
Sumber: diolah oleh penulis 
 
Dalam proses pelaksanaan Praktik Kerja lapangan (PKL) dibagi dalam 3 
tahap, yaitu: 
1. Tahap Persiapan PKL 
 Sebelum melaksanakan praktik kerja lapangan, praktikan harus mendapat 
izin terlebih dahulu dari fakultas dan universitas. Permohonan izin tersebut 
dari fakultas hingga BAAK memerlukan waktu satu minggu. Surat PKL yang 
telah selesai diproses kemudian disampaikan kepada perusahaan tujuan tempat 
praktikan PKL dan ketua Jurusan. 
2. Tahap Pelaksanaan PKL 
 Praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan selama satu bulan, 
terhitung sejak tanggal 3 Januari sampai dengan tanggal 10 Februari 2017, 




3. Tahap Penulisan Laporan PKL 
 Pada tahap ini, proses penulisan laporan praktik kerja lapangan dimulai 
saat minggu terakhir pelaksanaan PKL. Hal pertama yang dilakukan praktikan 
adalah mencari data-data yang dibutuhkan dalam penulisan laporan praktik 
kerja lapangan. Kemudian data tersebut diolah dan akhirnya diserahkan 





TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Perusahaan 
Di Indonesia, sejarah pengelolaan keuangan pemerintahan sudah ada sejak 
masa lampau. Setiap pemerintahan, mulai zaman kerajaan sampai sekarang, 
memiliki pengelola keuangan untuk memastikan terlaksananya pembangunan 
dalam pemerintahannya. 
Pembangunan ekonomi akan berjalan lancar jika disertai dengan administrasi 
yang baik dalam pengelolaan keuangan negara. Pengelolaan keuangan tersebut 
dilakukan atas dana yang dihimpun dari masyarakat, antara lain berupa upeti, 
pajak, bea dan cukai, dan lain-lain. 
Sebagai bagian dari suatu pemerintahan, Kementerian Keuangan merupakan 
instansi pemerintah yang memiliki peranan vital dalam suatu negara. Peranan vital 
Kementerian Keuangan adalah mengelola keuangan negara dan membantu 
pimpinan negara di bidang keuangan dan kekayaan negara. Oleh karena itu, 
Kementerian Keuangan dikatakan sebagai penjaga keuangan negara (Nagara Dana 
Rakca). 
 
SEJARAH SEBELUM KEMERDEKAAN 
Belanda berhasil menduduki Hindia Belanda setelah mengusir Portugis 
dari Nusantara. Selanjutnya, Belanda melimpahkan wewenangnya di Hindia 
Belanda kepada Vereenigde Oostindische Compagnie (VOC). VOC, yang pada 





1627-1629), diberi hak octrooi, yang salah satunya adalah mencetak uang dan 
melakukan kebijakan perekonomian. 
Sejak tahun 1600-an, VOC mengeluarkan kebijakan untuk menambah isi 
kas negara dengan menetapkan tiga peraturan. Pertama, verplichte leverentie, 
yaitu kewajiban menyerahkan hasil bumi pada VOC. Kedua, contingenten, yaitu 
pajak atas hasil bumi dan pembatasan jumlah tanaman rempah-rempah agar 
harganya tinggi. Ketiga, preangerstelsel, yaitu kewajiban menanam pohon kopi. 
Saat Hindia Belanda beralih kekuasan ke Inggris, Pemerintahan Inggris 
melalui Thomas Stamford Raffles (1811-1816) mengeluarkan kebijakan baru 
dengan nama Landrent (pajak tanah). Kebijakan tersebut mengubah pola pajak 
bumi yang diterapkan Belanda sebelumnya. 
Kebijakan tersebut dimaksudkan untuk memperluas pasar bagi produk 
yang dihasilkan Inggris dan menyerap hasil produksi penduduk. Kebijakan ini 
mengalami kegagalan, karena tidak adanya dukungan dari raja dan bangsawan 
setempat, serta penduduk yang kurang mengerti mengenai uang dan perhitungan 
pajak. 
Hindia Belanda kemudian dikuasai kembali oleh Belanda setelah melalui 
kesepakatan Inggris-Belanda. Pada periode ini, mulai ada perbaikan 
perekonomian. 
Pada tahun 1836, atas inisiatifnya, van Den Bosch mulai memberlakukan 
cultuurstelsel (sistem tanam paksa) yang bertujuan untuk memproduksi berbagai 
komoditi yang memiliki permintaan di pasar dunia. Sistem ini merupakan 
